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Pasal 1:

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 9:

1. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
memiliki hak ekonomi untuk melakukan: a. penerbitan Ciptaan; b.
Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. penerjemahan Ciptaan; d.
pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan; e.
Pendistribusian Ciptaan atau salinannya; f Pertunjukan Ciptaan; g
Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. penyewaan Ciptaan.

Ketentuan Pidana

Pasal 113:

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp500. 000. 000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp1. 000. 000. 000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah).

Pasal 114

Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang
dengan sengaja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan
barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan
yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dipidana dengan pidana
denda paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah).
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Sesungguhnya, takut akan Tuhan, itulah hikmat,
Dan menjauhi kejahatan itulah akal budi.
(Ayub 28:28)

Soli Deo Gloria

Imelda, Juan dan Nicole
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku "Manajemen
Pelayanan: Strategi Efektif dalam Mengelola Pelayanan
Profesional” ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun
sebagaireferensi untuk memahamikonsep, prinsip,dan penerapan
manajemen pelayanan dalam berbagai sektor, baik itu pelayanan
publik, organisasi nirlaba, maupun sektor bisnis.

Manajemen pelayanan memiliki peran strategis dalam
menciptakan pengalaman yang berkualitas bagi para penerima
layanan, meningkatkan efisiensi operasional, serta membangun
kepercayaan dan loyalitas. Dalam era globalisasi dan digitalisasi
saatini, pengelolaan pelayanan yang baik menjadi semakin penting
untuk memenuhiharapan yang terus berkembang darimasyarakat
dan pelanggan.

Buku ini mengulas secara komprehensiftentang dasar-dasar
manajemen pelayanan, termasuk perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu, disajikan pula strategi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan, pengelolaan sumber daya
manusia dalam pelayanan, serta implementasi teknologi dan
inovasi dalam pelayanan. Dengan pendekatan teoretis dan praktis,
buku ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi mahasiswa,
praktisi, maupun pemimpin organisasi dalam memahami dan
mengaplikasikan manajemen pelayanan secara efektif.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung penyusunan buku ini. Terima kasih kepada
rekan-rekan penulis, dosen, kolega, dan keluarga yang telah
memberikan dukungan, masukan, serta doa selama proses
penulisan. Kritik dan saran dari pembaca sangat kami nantikan
untuk menyempurnakan buku ini di masa mendatang.
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Pada kesempatan ini pula saya menyampaikan banyak
terima kasih kepada istri Imelda Rungkat dan kedua buah hati yang
sangat mengasihi saya; Juan Brandon dan Jovanka Nicole. Kepada
orang tua dan mertua yang selalu memberi semangat untuk
kemajuan pelayanan saya.

Harapan kami, buku ini dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi pembaca dan menjadi inspirasi dalam mengelola
pelayanan yang berfokus pada kualitas, integritas, dan
keberlanjutan.

Soli Deo Gloria,
Dr. Frederich Oscar L. Lontoh, M.Si. Ak
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya Manajemen Pelayanan dalam Konteks Kristen
Manajemen pelayanan dalam konteks Kristen merupakan
aspek yang sangat penting karena mendukung pelaksanaan misi
gereja dan organisasi Kristen secara efektif dan efisien. Berikut
adalah alasan mengapa manajemen pelayanan penting dalam
konteks Kristen:
1. Mengarahkan Pelayanan kepada Misi dan Visi yang Jelas
Dalam pelayanan Kristen, setiap organisasi, gereja, atau
institusi memiliki visi dan misi yang didasarkan pada
panggilan Allah. Manajemen pelayanan membantu:
¢ Merumuskan dan menjalankan visi serta misi
pelayanan yang selaras dengan nilai-nilai Alkitabiah.

¢ Membantu fokus pada tujuan utama untuk memuliakan
Tuhan, memberitakan Injil, dan membangun jemaat.

e Menghindari penyimpangan misi dengan memastikan
bahwa semua aktivitas organisasi sesuai dengan panggilan
Tuhan.

2. Memaksimalkan Penggunaan Sumber Daya
Manajemen yang baik memastikan bahwa sumber daya yang
dimiliki (waktu, tenaga, uang, dan fasilitas) digunakan dengan
bijaksana untuk:
¢ Menghindari pemborosan dan memastikan efisiensi.
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e Memprioritaskan kegiatan yang memiliki dampakterbesar
bagi jemaat atau komunitas yang dilayani.

e Mengelola dana persembahan dan donasi dengan
transparansi dan akuntabilitas, sehingga membangun
kepercayaan jemaat dan mitra pelayanan.

Meningkatkan Efektivitas Pelayanan

Pelayanan tanpa manajemen yang baik cenderung kurang

terorganisir dan kurang efektif. Dengan manajemen

pelayanan, organisasi Kristen dapat:

e Mengorganisir program pelayanan yang relevan
dengan kebutuhan jemaat dan masyarakat.

¢ Memastikan pelaksanaan pelayanan yang berkualitas,
baikdalam ibadah, penginjilan, pendidikan,atau pelayanan
sosial.

e Memastikan adanya evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan untuk menjaga mutu pelayanan.

Membangun Kepemimpinan yang Bertanggung Jawab

Manajemen pelayanan membantu pemimpin Kristen:

¢ Memimpin dengan integritas dan transparansi, sesuai
dengan prinsip hamba yang diajarkan Yesus.

e Mengembangkan  kemampuan manajemen dan
kepemimpinan dalam tim pelayanan.

e Melibatkan dan memberdayakan anggota jemaat
dalam pelayanan, sehingga pelayanan tidak hanya
bergantung pada beberapa orang saja.

Meningkatkan Kesejahteraan Rohani dan Fisik Jemaat

Manajemen yang baik membantu gereja atau organisasi

Kristen untuk:

¢ Memenuhikebutuhan spiritual,emosional, dan fisik jemaat
melalui program pelayanan yang tepat.

¢ Menyediakan wadah untuk pertumbuhan iman jemaat,
seperti pembinaan rohani, pemuridan, dan pelayanan
kasih.

¢ Menjangkau masyarakatluas dengan kasih Kristus melalui
pelayanan sosial, pendidikan, atau misi.
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Menjawab Tantangan Zaman dengan Relevansi
Manajemen pelayanan membantu gereja dan organisasi
Kristen untuk:

e Beradaptasi dengan perkembangan zaman, seperti
teknologi digital, perubahan sosial, dan budaya.

e Menyusun strategi pelayanan yang relevan tanpa
mengkompromikan nilai-nilai Alkitab.

e Meningkatkan daya saing organisasi Kristen, terutama
dalam konteks pendidikan dan pelayanan sosial.

Membangun Komunitas Pelayanan yang Harmonis

Manajemen pelayanan menciptakan struktur yang jelas

sehingga semua orang dalam tim pelayanan dapat:

e Memahamiperan dan tanggung jawab masing-masing.

e Mengembangkan budaya kerja yang kolaboratif dan
menghormati panggilan satu sama lain.

¢ Menangani konflik secara bijaksana sesuai dengan ajaran
Kristen.

Mewujudkan Amanat Agung

Manajemen pelayanan memungkinkan gereja dan organisasi

Kristen untuk lebih efektif melaksanakan Amanat Agung

(Matius 28:19-20) melalui:

e Penginjilan yang strategis dan terencana.

¢ Pembentukan murid-murid Kristus yang tangguh dalam
iman.

e Menjangkau berbagai kalangan masyarakat dengan
pendekatan yang relevan.

Membina Keseimbangan Antara Spiritualitas dan

Profesionalitas

Manajemen pelayanan membantu gereja dan organisasi

Kristen menjaga keseimbangan antara:

e Spiritualitas: Pelayanan yang dikerjakan dengan iman,
doa, dan ketergantungan pada Tuhan.

e Profesionalitas: Pelaksanaan pelayanan dengan standar
kerja yang tinggi, efisiensi, dan perencanaan yang matang.
Manajemen memastikan bahwa pelayanan tidak hanya
menjadi kegiatan rohani tetapi juga memiliki dampak
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10.

11.

12.

13.

nyata dan terukur dalam kehidupan jemaat dan
masyarakat.

Mendukung Pengembangan Visi Global Gereja

Dalam konteks pelayanan global, manajemen yang baik

menjadi kunci untuk:

e Merancang strategi misi lintas budaya yang efektif.

e Mengelola sumber daya untuk mendukung misionaris di
berbagai daerah.

¢ Membantu gereja lokal terlibat dalam pelayanan
global melalui doa, dukungan finansial, atau program misi.
Manajemen pelayanan membuka jalan bagi gereja untuk
berkontribusi pada perluasan Kerajaan Allah di seluruh
dunia.

Menjamin Kelangsungan dan Keberlanjutan Pelayanan

Tanpa manajemen yang baik, pelayanan sering Kkali

menghadapi risiko:

e Kekurangan dana untuk operasional jangka panjang.

¢ Kehilangan arah karena kurangnya perencanaan strategis.

¢ Tidak mampu menarik dan mempertahankan generasi
muda untuk terlibat dalam pelayanan.
Manajemen memastikan bahwa pelayanan dapat terus
berlanjut meskipun menghadapi perubahan generasi atau
tantangan eksternal.

Meningkatkan Kepercayaan Jemaat dan Mitra Pelayanan

Dalam dunia modern, transparansi dan akuntabilitas menjadi

kunci dalam membangun kepercayaan. Manajemen yang baik

memungkinkan:

¢ Pengelolaan dana persembahan secara transparan dan
sesuai tujuan.

e Membuatlaporan keuangan dan kegiatan yang jelas untuk
jemaat, donatur, dan mitra pelayanan.

e Membangun reputasi organisasi Kristen sebagai
institusi yang dapat dipercaya, baik oleh jemaat maupun
komunitas eksternal.

Mendorong Kolaborasi dan Sinergi Pelayanan

Manajemen pelayanan membuka peluang bagi gereja dan

organisasi Kristen untuk bekerja sama dengan:
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Gereja-gerejalain, baik secaralokal maupun internasional
Organisasi para-church dan lembaga misi.
Sekolah-sekolah Kristen, universitas, dan komunitas sosial.
Kolaborasiini menghasilkan dampak pelayanan yanglebih
luas dan efektif daripada bekerja sendiri-sendiri.

14. Memenuhi Kebutuhan Konteks Lokal yang Berbeda-Beda
Setiap gereja atau organisasi Kristen berhadapan dengan
kebutuhan spesifik di komunitasnya. Manajemen pelayanan
membantu:

15.

16.

Mengidentifikasi kebutuhan lokal dan menyusun
program yang relevan.

Menjembatani kesenjangan antara gereja dan masyarakat
sekitar.

Menjangkau komunitas dengan program pelayanan yang
bersifat kontekstual, seperti pendidikan, kesehatan, atau
pemberdayaan ekonomi.

Memastikan Pertumbuhan dan Multiplikasi Pelayanan
Pelayanan Kristen bertujuan untuk bertumbuh, baik dalam
kualitas maupun kuantitas. Manajemen pelayanan membantu:

Menciptakan strategi pertumbuhan jemaat atau
organisasi, baik melalui penginjilan maupun pembinaan.
Membentuk generasi pemimpin baru melalui pelatihan
dan mentoring.
Memfasilitasi multiplikasi gereja atau pelayanan baru
di wilayah lain.

Mengatasi Krisis dan Tantangan Secara Efektif

Dalam pelayanan Kristen, tantangan tidak dapat dihindari.
Manajemen yang baik memungkinkan gereja atau organisasi
Kristen:

Menghadapi krisis finansial, konflik internal, atau
perubahan sosial dengan bijaksana.

Menyusun rencana darurat untuk menjaga kelangsungan
pelayanan.

Memperkuat daya tahan organisasi melalui pembelajaran
dari pengalaman masa lalu.
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17. Membentuk Budaya Pelayanan yang Berpusat pada

Kristus

Manajemen pelayanan memastikan bahwa budaya organisasi

mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah. Hal ini mencakup:

e Pengelolaan tim pelayanan yang saling mendukung,
bekerja dengan kasih, dan menghormati panggilan satu
sama lain.

e Menanamkan prinsip "melayani, bukan dilayani" (Markus
10:45) dalam setiap aktivitas pelayanan.

e Mengintegrasikan iman Kristen dalam setiap aspek
pengelolaan, dari perencanaan hingga pelaksanaan.

18. Menyediakan Wadah untuk Pengembangan Talenta dan

Karunia Rohani

Manajemen pelayanan memastikan bahwa setiap anggota

jemaat atau organisasi memiliki:

¢ Kesempatan untuk menggunakan talenta dan karunia
rohani mereka dalam pelayanan.

e Program pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan
kapasitas pelayanan.

¢ Ruanguntuk tumbuh dalam iman sambil melayani Tuhan.

19. Menghadapi Tantangan Era Digital dan Globalisasi

Dalam era teknologi, manajemen pelayanan berperan penting

untuk:

e Mengadopsi teknologi modern untuk mendukung
pelayanan, seperti media sosial, live streaming, dan
platform pendidikan online.

¢ Menjangkau jemaat yang tersebar secara global melalui
pelayanan daring.

e Menyusun strategi komunikasi yang efektif untuk
masyarakat digital tanpa kehilangan nilai-nilai iman.

Manajemen pelayanan dalam konteks Kristen tidak hanya
soal pengelolaan sumber daya, tetapi juga memastikan bahwa
setiap tindakan pelayanan membawa dampak yang kekal. Dengan
memadukan hikmat ilahi dan prinsip manajemen modern, gereja,
organisasi para-church, dan institusi Kristen dapat menjalankan
panggilannya dengan lebih efektif, relevan, dan berpusat pada
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Tuhan. Manajemen yang baik adalah bagian dari ibadah kepada
Tuhan, mencerminkan kesungguhan kita dalam melayani-Nya dan
komunitas yang dipercayakan kepada kita.

Manajemen pelayanan dalam konteks Kristen adalah alat
penting untuk mendukung misi Tuhan di dunia. Dengan
manajemen yang baik, gereja dan organisasi Kristen dapat lebih
efektif dalam memberkati jemaat, menjangkau dunia, dan
memuliakan Allah. Dalam hal ini, manajemen bukan sekadar aspek
teknis, tetapi merupakan bagian dari pelayanan spiritual yang
dilakukan dengan hikmat dan kasih.

Manajemen yang berpusat pada Tuhan membawa dampak
yang kekal, baik untuk gereja maupun komunitas yang dilayani.

1.2 Tujuan Buku

Tujuan Buku dalam Membekali Pembaca dengan Prinsip dan
Praktik Manajemen Pelayanan Berbasis Iman Kristen
Buku ini dirancang untuk memberikan pembekalan bagi
pembaca, baik pemimpin gereja, staf pelayanan, pengajar di
institusi Kristen, maupun jemaat umum, dengan prinsip dan
praktik manajemen pelayanan yang didasarkan pada iman Kristen.
Berikut adalah tujuan utama buku ini:
1. Mengintegrasikan Iman Kristen dengan Praktik
Manajemen
e Dasar Alkitabiah: Buku ini membantu pembaca memahami
bahwa manajemen pelayanan bukan sekadar aspek teknis,
melainkan juga bagian dari panggilan Allah. Prinsip-prinsip
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian dijelaskan dalam konteks
nilai-nilai Alkitab.
¢ Keseimbangan Rohani dan Profesionalitas: Buku ini
mengajarkan bagaimana mengelola pelayanan secara
profesional tanpa kehilangan esensi spiritualitas, yakni
melayani sebagai bagian dari ibadah kepada Tuhan.
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. Memberikan Pedomanuntuk Mengelola Pelayanan dengan
Efektif

Efisiensi dalam Pelayanan: Buku ini menyajikan metode
untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya (waktu,
tenaga, dana, dan fasilitas) dalam pelayanan gereja,
organisasi para-church, dan institusi pendidikan Kristen.
Praktik Terbaik: Disajikan contoh-contoh nyata dan studi
kasus dari pelayanan yang berhasil, sehingga pembaca dapat
mengadopsi praktik yang relevan dan terbukti efektif.

. Membentuk Kepemimpinan yang Berlandaskan Nilai-Nilai
Kristus

Model Kepemimpinan Yesus: Buku ini menyoroti Yesus
Kristus sebagai teladan utama dalam memimpin dengan
kasih, kerendahan hati, dan integritas.

Pengembangan Pemimpin Baru: Diharapkan pembaca
yang terlibat dalam pelayanan mampu membimbing dan
melatih generasi baru pemimpin Kristen dengan cara yang
alkitabiah.

. Membantu Pelayanan Beradaptasi dengan Perubahan
Zaman

Tantangan Modern: Buku ini memberikan wawasan
tentang bagaimana gereja dan organisasi Kristen dapat
menghadapi tantangan era digital, globalisasi, dan
perubahan budaya tanpa mengorbankan prinsip iman.
Inovasi dalam Pelayanan: Disertakan panduan untuk
mengintegrasikan teknologi dan metode baru dalam
pelayanan, seperti pengelolaan media digital, pelayanan
daring, dan manajemen komunitas global.

. Membekali Pembaca dengan Keterampilan Praktis

Manajemen Sumber Daya: Pembaca akan diajarkan cara
mengelola anggaran, tim pelayanan, waktu, dan fasilitas
dengan efisien.

Perencanaan Strategis: Buku ini mengajarkan langkah-
langkah dalam menyusun rencana pelayanan jangka pendek
dan jangka panjang yang sesuai dengan visi organisasi.
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Resolusi Konflik: Buku ini memberikan panduan untuk
menangani konflik dalam pelayanan dengan pendekatan
kasih dan prinsip alkitabiah.

6. Mendorong Kolaborasi Antar Pelayanan

Kemitraan Strategis: Buku ini memberikan wawasan
tentang pentingnya membangun jaringan kerja sama antara
gereja, organisasi para-church, dan institusi pendidikan
Kristen untuk memperluas dampak pelayanan.
Ekumenisme: Buku ini mendorong pelayanan lintas
denominasi dengan fokus pada persatuan dalam Kristus
untuk mencapai tujuan bersama.

7. Mengarahkan Pelayanan kepada Dampak yang Kekal

Pelayanan yang Berbuah: Buku ini menekankan
pentingnya pelayanan yang tidak hanya berdampak
sementara, tetapi juga memiliki buah rohani yang kekal
sesuai dengan Amanat Agung (Matius 28:19-20).
Transformasi Jemaat dan Masyarakat: Buku ini
memberikan wawasan tentang bagaimana pelayanan yang
dikelola dengan baik dapat membawa transformasi rohani
dan sosial, baik di dalam jemaat maupun masyarakat yang
lebih luas.

8. Menjadi Sumber Inspirasi dan Motivasi dalam Pelayanan

Mendorong Komitmen Pelayanan: Buku ini bertujuan
untuk menginspirasi pembaca agar tetap setia dan semangat
dalam melayani Tuhan, meskipun menghadapi tantangan.
Refleksi Teologis: Setiap bab dirancang untuk mengundang
pembaca merenungkan peran mereka dalam pelayanan
sebagai bagian dari panggilan Tuhan.

Tujuan utama buku ini adalah memastikan bahwa setiap

pembaca dapat memahami, menerapkan, dan mengembangkan
prinsip-prinsip manajemen pelayanan yang selaras dengan iman
Kristen. Dengan pembekalan ini, pelayanan dapat dikelola secara
efektif, berdampak luas, dan memuliakan Tuhan dalam setiap
aspek. Buku ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis
tetapijuga sebagai pengingat bahwa pelayanan adalah bagian dari
ibadah kita kepada Allah.

I©



Tujuan Buku: Menyediakan Pedoman Manajemen yang
Relevan untuk Gereja, Organisasi Para-Church, Sekolah, dan
Institusi Pendidikan Kristen

Buku ini bertujuan untuk menjadi pedoman praktis dan

teoretis bagi para pelayan gereja, pengelola organisasi Kristen,

pendidik di sekolah Kristen, serta pemimpin institusi pendidikan

tinggi berbasis iman. Tujuan ini mencakup berbagai aspek

manajemen yang relevan dengan masing-masing konteks

pelayanan. Berikut penjelasan lengkapnya:

1. Memberikan Panduan Khusus untuk Konteks Pelayanan
yang Berbeda

Gereja Lokal:

Buku ini memberikan arahan untuk manajemen pelayanan
gereja lokal, termasuk pengelolaan ibadah, pembinaan
jemaat, pelayanan sosial, dan keuangan gereja. Gereja lokal
sering menghadapi tantangan seperti sumber daya terbatas,
konflik internal, atau kurangnya strategi jangka panjang
Buku ini membantu memberikan solusi berbasis iman dan
praktik terbaik.

Organisasi Para-Church:

Untuk organisasi pelayanan misi, pemuda, atau komunitas
sosial Kristen, buku ini menjelaskan cara mengelola
program, membangun jejaring, dan menjalankan misi yang
berdampak tanpa mengorbankan prinsip-prinsip iman.
Sekolah Kristen:

Buku ini menawarkan pedoman untuk pengelolaan kegiatan
belajar-mengajar, pengembangan kurikulum berbasis nilai
Kristen, serta manajemen hubungan antara guru, siswa, dan
orang tua.

Institusi Pendidikan Tinggi Kristen:

Buku ini mengarahkan manajemen akademik, pembinaan
rohani mahasiswa, dan pengembangan program yang
mengintegrasikan iman dan ilmu dalam konteks perguruan

tinggi.



2. Menjamin Relevansi dengan Tantangan Zaman Modern
Manajemen pelayanan harus menjawab kebutuhan zaman yang
terus berubah. Buku ini menyediakan panduan yang relevan
untuk:

o Era Digital:

Penggunaan teknologi dalam pelayanan, seperti manajemen
media digital, pengajaran daring, atau pelayanan virtual.

¢ Tantangan Globalisasi:

Mengelola pelayanan lintas budaya atau konteks global,
terutama bagi organisasi misi dan institusi pendidikan
Kristen.

e Isu Sosial Modern:

Pelayanan di tengah tantangan seperti pluralisme agama,
krisis ekonomi, dan keadilan sosial.

3. Mengintegrasikan Prinsip-Prinsip  Alkitabiah dalam
Manajemen
Setiap pedoman dalam buku ini didasarkan pada prinsip-
prinsip Alkitabiah untuk memastikan bahwa:
¢ Nilai-nilai iman Kristen menjadi landasan utama dalam

setiap aspek manajemen.

e Manajemen pelayanan tidak hanya mengejar efisiensi atau
hasil duniawi tetapi juga memuliakan Tuhan dalam setiap
prosesnya.

e Integritas dan transparansi menjadi standar dalam
pengelolaan sumber daya, baik untuk gereja maupun
institusi Kristen lainnya.

4. Menawarkan Strategi Manajemen yang Praktis
Buku ini berisi strategi manajemen yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan unik organisasi pelayanan Kristen,
seperti:

e Perencanaan Strategis:

Membantu organisasi merumuskan visi, misi, dan tujuan
jangka panjang yang relevan.

¢ Pengelolaan Sumber Daya:

Panduan untuk mengelola dana, waktu, fasilitas, dan tenaga
secara efisien.



Pengelolaan Program dan Proyek:
Strategi untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
program pelayanan yang efektif.

5. Mendukung Kolaborasi Antar Lembaga Kristen

Buku ini mendorong kemitraan antara gereja, organisasi
para-church, dan institusi pendidikan Kristen.

Disediakan pedoman untuk membangun hubungan yang
harmonis, saling mendukung, dan fokus pada tujuan
bersama, yaitu memperluas dampak pelayanan Kristus.
Ekumenisme: Buku ini mendorong gereja dan lembaga
untuk bekerja lintas denominasi demi misi yang lebih luas.

6. Membantu Pengelola Melakukan Evaluasi dan Inovasi
Buku ini bertujuan membantu pengelola gereja atau institusi
Kristen untuk:

Melakukan evaluasi kinerja pelayanan secara objektif
dan berdasarkan indikator yang jelas.

Menciptakan budayainovasi yang tetap berakar pada tradisi
iman Kristen, sehingga pelayanan tetap relevan dan
berdampak.

7. Menyediakan Solusi untuk Tantangan Operasional
Setiap konteks pelayanan memiliki tantangan operasional unik
Buku ini memberikan solusi praktis untuk:

Pengelolaan Jemaat: Penanganan konflik, peningkatan
partisipasi jemaat, dan strategi pertumbuhan jemaat.
Manajemen Sekolah: Pengelolaan tenaga pengajar,
pembiayaan pendidikan, dan pengembangan siswa secara
holistik.

Operasional Organisasi Misi: Penyusunan anggaran,
penggalangan dana, dan keberlanjutan program misi.

8. Mengedukasi Pemimpin untuk Mengembangkan Tim yang
Kuat
Buku ini membantu pembaca:

Membangun tim pelayanan yang solid, berorientasi pada
visi bersama.

Memberikan pelatihan kepemimpinan untuk
memberdayakan setiap anggota tim sesuai karunia dan
talenta mereka.



¢ Menjaga semangat pelayanan tim dengan budaya kerja yang

berdasarkan kasih, kolaborasi, dan penghormatan.
9. Mendukung Tujuan Kekal Pelayanan Kristen

Buku ini tidak hanya berfokus pada hasil duniawi tetapi juga:

e Mengarahkan pembaca untuk memastikan bahwa pelayanan
mereka berbuah secara rohani.

e Mengingatkan pembaca bahwa setiap aktivitas manajemen
harus mendukung pelaksanaan Amanat Agung (Matius
28:19-20).

e Membantu gereja, organisasi para-church, dan institusi
pendidikan Kristen untuk menjadi alat transformasi rohani
dan sosial dalam masyarakat.

Buku ini bertujuan menjadi sumber daya yang relevan,
praktis, dan Alkitabiah bagi pengelola gereja, organisasi para-
church, sekolah Kristen, dan perguruan tinggi Kristen. Dengan
menyediakan pedoman yang sesuai untuk setiap konteks
pelayanan, buku ini diharapkan dapat membantu pembaca
mengelola pelayanan mereka secara efektif, menjaga relevansi
dengan zaman modern, dan membawa dampak yang kekal bagi
Kerajaan Allah.

Ruang Lingkup dan Sasaran Pembaca Buku

Buku ini dirancang untuk menjadi panduan menyeluruh
dalam manajemen pelayanan yang berbasis iman Kristen,
mencakup berbagai aspek dan konteks pelayanan. Berikut
penjelasan mengenai ruang lingkup dan siapa yang menjadi
sasaran pembacanya.

Ruang Lingkup Buku

Buku ini memiliki cakupan luas untuk mencakup berbagai
jenis pelayanan dalam konteks gereja, organisasi para-church,
sekolah Kristen, dan institusi pendidikan tinggi Kristen. Berikut
adalah aspek-aspek yang menjadi ruang lingkupnya:



. Gereja Lokal

Manajemen Ibadah: Pengelolaan liturgi, musik, dan
elemen-elemen lain yang mendukung pengalaman spiritual
jemaat.

Pembinaan Jemaat: Strategi untuk pemuridan, pembinaan
kelompok kecil, dan pengembangan pelayanan anak
pemuda, serta dewasa.

Manajemen Keuangan Gereja: Pengelolaan persembahan,
donasi, dan pengeluaran dengan prinsip transparansi dan
akuntabilitas.

Pelayanan Sosial Gereja: Merancang dan melaksanakan
program  sosial, seperti  bantuan  kemanusiaan,
pemberdayaan masyarakat, dan advokasi keadilan sosial.

. Organisasi Para-Church

Manajemen Misi dan Program: Strategi pengelolaan
proyek pelayanan misi, pemuda, atau komunitas Kristen
lainnya.

Penggalangan Dana: Panduan untuk merancang kampanye
penggalangan dana dan menjalin hubungan dengan mitra
donatur.

Kolaborasi dan Jaringan: Mengelola hubungan dengan
gerejalokal, lembaga misilain, dan organisasiinternasional.

. Sekolah Kristen

Manajemen Pendidikan Berbasis Nilai Kristen:
Mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan iman
dengan pembelajaran akademik.

Pengelolaan Guru dan Staf: Rekrutmen, pelatihan, dan
pengembangan sumber daya manusia yang sesuai dengan
nilai-nilai iman Kristen.

Kegiatan Siswa: Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung pembentukan karakter Kristen.

. Institusi Pendidikan Tinggi Kristen

Manajemen Akademik: Strategi pengembangan program
studi yang mengintegrasikan iman dan ilmu.

Pembinaan Rohani Mahasiswa: Membentuk lingkungan
kampus yang mendorong pertumbuhan rohani.



¢ Kolaborasi Lintas Institusi: Kemitraan dengan gereja,
organisasi para-church, dan institusi lain untuk mendukung
pelayanan global.

5. Isu Modern dalam Manajemen Pelayanan

o Digitalisasi Pelayanan: Pemanfaatan teknologi untuk
pelayanan daring, media sosial, dan komunikasi digital.

o Tantangan Sosial dan Globalisasi: Strategi pelayanan di
tengah pluralisme agama, perubahan budaya, dan tantangan
global lainnya.

Sasaran Pembaca Buku

Buku ini ditujukan untuk berbagai kelompok yang terlibat
dalam pelayanan Kristen, baik di gereja, organisasi, maupun
pendidikan. Berikut adalah sasaran pembacanya:
1. Pemimpin Gereja

¢ Pendeta dan Penatua: Buku ini membantu para pemimpin
gereja memahami cara mengelola pelayanan dengan baik
dari liturgi hingga manajemen keuangan.

e Tim Pelayanan Gereja: Termasuk pemimpin kelompok
kecil, pengurus pelayanan pemuda, dan staf gereja yang
membutuhkan panduan praktis.

2. Pengelola Organisasi Para-Church

¢ Direktur dan Manajer Pelayanan: Buku ini relevan bagi
mereka yang mengelola organisasi misi, pelayanan sosial,
atau komunitas Kristen.

¢ Relawan dan Staf Operasional: Mereka yang terlibat dalam
pelaksanaan program pelayanan dapat mempelajari prinsip-
prinsip manajemen pelayanan.

3. Guru dan Kepala Sekolah Kristen

e Pendidik Kristen: Guru di sekolah Kristen yang ingin
mengintegrasikan nilai iman dalam metode pengajaran dan
pembinaan siswa.

¢ Kepala Sekolah dan Pengurus: Pengelola sekolah Kristen
yang bertanggung jawab atas operasional, pengembangan
kurikulum, dan pembinaan staf.



4. Pemimpin Institusi Pendidikan Tinggi Kristen

¢ Rektor dan Dekan: Pemimpin universitas atau sekolah
tinggi Kristen yang membutuhkan panduan untuk mengelola
institusi mereka sesuai dengan visi iman.

e Dosen dan Staf Administrasi: Buku ini relevan untuk
mereka yang terlibat dalam membentuk kurikulum atau
membina mahasiswa.

5. Jemaat Umum yang Terlibat dalam Pelayanan

e Relawan Gereja: Anggota jemaat yang terlibat dalam
pelayanan, seperti tim musik, pengajar sekolah minggu, atau
pelayanan kasih.

¢ Komunitas Pemuda dan Pemimpin Kelompok Kecil:
Mereka yang ingin mempelajari prinsip-prinsip manajemen
untuk mendukung pelayanan mereka.

6. Mahasiswa dan Akademisi Kristen

e Mahasiswa Teologi: Buku ini cocok sebagai referensi
akademik bagi mahasiswa yang mempelajari teologi atau
manajemen pelayanan.

o Peneliti dan Dosen: Akademisi yang ingin mendalami
manajemen pelayanan dalam konteks Kristen dapat
menggunakan buku ini sebagai acuan.

Kesimpulan

Buku ini memiliki ruang lingkup yang luas untuk mencakup
kebutuhan gereja, organisasi para-church, sekolah Kristen, dan
institusi pendidikan tinggi Kristen. Sasaran pembacanya adalah
siapa saja yang terlibat dalam pelayanan Kristen, baik sebagai
pemimpin, staf, relawan, maupun akademisi. Dengan pendekatan
yang berbasis iman dan relevan dengan tantangan zaman, buku ini
dirancang untuk memberikan panduan praktis sekaligus inspirasi
bagi pembacanya.
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Bab 2
LANDASAN TEOLOGIS DAN FILOSOFI

MANAJEMEN PELAYANAN

2.1 Dasar Biblika Manajemen

Dasar Biblika Manajemen: Kepemimpinan Kristus sebagai
Model Utama

Kepemimpinan Yesus Kristus merupakan teladan sempurna
untuk manajemen dalam pelayanan Kristen. Yesus bukan hanya
seorang pemimpin rohani tetapi juga seorang "manajer" yang
mengelola murid-murid-Nya, memimpin misi-Nya, dan
menghadapi tantangan dengan hikmat yang ilahi. Berikut adalah
dasar biblika yang menjadikan Yesus sebagai model utama dalam
manajemen pelayanan.

1. Kepemimpinan Hamba: Melayani, Bukan Dilayani
Ayat Alkitab: "Karena Anak Manusia datang bukan untuk
dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan
nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang.” (Markus
10:45)

Yesus menunjukkan bahwa inti kepemimpinan adalah
melayani. Prinsip ini mengajarkan bahwa:
¢ Pemimpin Kristen harus menempatkan kebutuhan oranglain di
atas kepentingannya sendiri.



Manajemen pelayanan didasarkan pada semangat kasih dan
pengorbanan untuk kemuliaan Tuhan dan kesejahteraan orang
yang dilayani.

Pendekatan ini relevan untuk semua konteks pelayanan, baik
gereja, organisasi para-church, maupun institusi pendidikan
Kristen.

. Visi yang Jelas dan Misi yang Terfokus

Ayat Alkitab: "Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah
mengurapi Aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang
miskin; la telah mengutus Aku untuk memberitakan pembebasan
kepada orang-orang tawanan." (Lukas 4:18)

Yesus memiliki visi dan misi yang jelas dari Bapa: membawa

kabar baik, menyembuhkan, dan membebaskan. Dalam konteks
manajemen:

Pemimpin pelayanan harus memiliki visi dan misi yang selaras
dengan panggilan Allah.

Semua aktivitas pelayanan harus berpusat pada tujuan utama
pelayanan, yakni memuliakan Tuhan dan melayani sesama.

. Membentuk Tim yang Berdaya dan Bersatu

Ayat Alkitab: "Kemudian naiklah Yesus ke atas bukit. la
memanggil orang-orang yang dikehendaki-Nya, dan mereka pun
datang kepada-Nya. la menetapkan dua belas orang untuk
menyertai Dia dan untuk diutus-Nya memberitakan Injil"
(Markus 3:13-14)

Yesus memilih dan melatih 12 murid sebagai inti tim

pelayanan-Nya. Dari sini, kita belajar:

Pemimpin harus membentuk tim yang berdedikasi dan
memiliki visi yang sama.

Pendelegasian tugas penting untuk memastikan pelayanan
berjalan dengan lancar.

Pemimpin harus melatih, membimbing, dan membangun
kapasitas anggota tim, sebagaimana Yesus membimbing para
murid-Nya.



4. Kepemimpinan yang Berbasis Kasih

Ayat Alkitab: "Aku memberikan perintah baru kepada kamu,
yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah

mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi."
(Yohanes 13:34)

Kasih adalah inti dari kepemimpinan Yesus. Dalam

manajemen pelayanan:

Setiap tindakan pemimpin harus didasarkan pada kasih kepada
Allah dan sesama.

Kasih mendorong hubungan yang harmonis dalam tim dan
dengan komunitas yang dilayani.

Pemimpin yang penuh kasih menciptakan lingkungan
pelayanan yang mendukung dan inspiratif.

Kepemimpinan dengan Hikmat dan Kerendahan Hati

Ayat Alkitab: "Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan
berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah
kukyang Kupasang dan belajarlah kepada-Ku, karena Aku lemah
lembut dan rendah hati, dan jiwamu akan mendapat
ketenangan." (Matius 11:28-29)

Yesus memimpin dengan kerendahan hati dan kelembutan,

tetapi tanpa kehilangan otoritas. Pelajaran dari kepemimpinan
Yesus meliputi:

Pemimpin Kristen harus rendah hati, mengutamakan kehendak
Tuhan daripada ambisi pribadi.

Hikmat dari Tuhan diperlukan untuk mengambil keputusan
yang bijaksana dalam pelayanan.

Kepemimpinan tidak perlu menunjukkan kekuasaan, tetapi
harus menciptakan pengaruh yang membangun.

Fokus pada Pembinaan dan Transformasi

Ayat Alkitab: "Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan
baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus."
(Matius 28:19)



Yesus memfokuskan pelayanan-Nya pada pembentukan
murid-murid yang kemudian menjadi agen perubahan. Dalam
manajemen pelayanan:

e Pemimpin harus fokus pada pembinaan rohani, intelektual, dan
karakter anggota tim.

e Tujuan utama pelayanan adalah transformasi, baik individu
maupun komunitas.

7. Kepemimpinan yang Tegas tetapi Berbelas Kasih
Ayat Alkitab: "Yesus masuk ke bait Allah dan mengusir semua
orang yang berjual beli di halaman bait Allah. la membalikkan
meja-meja  penukar uang dan bangku-bangku pedagang
merpati.” (Matius 21:12)

Yesus menunjukkan tegas terhadap dosa dan
penyalahgunaan kuasa, tetapi penuh kasih kepada mereka yang
bertobat. Dalam manajemen:

e Pemimpin Kristen harus memiliki keberanian untuk
menegakkan kebenaran, bahkan dalam situasi sulit.

e Tegas dalam prinsip iman tetapi tetap menunjukkan belas kasih
kepada orang yang membutuhkan pertolongan.

8. Kepemimpinan dengan Ketergantungan pada Tuhan
Ayat Alkitab: "Ia pergi ke bukit untuk berdoa. Sepanjang malam
itu la berdoa kepada Allah.” (Lukas 6:12)

Yesus menunjukkan pentingnya doa dalam kepemimpinan.
Dalam konteks manajemen:
e Setiap keputusan harus didasarkan pada hikmat yang diperoleh
melalui doa dan ketergantungan pada Tuhan.
e Pemimpin harus menempatkan Tuhan sebagai sumber
kekuatan dan arahan pelayanan.

Kesimpulan

Kepemimpinan Yesus memberikan model ideal untuk
manajemen pelayanan berbasis iman Kristen. Dengan mengikuti
teladan-Nya, para pemimpin pelayanan dapat mengelola tugas



mereka dengan kasih, kerendahan hati, hikmat, dan fokus pada
tujuan yang kekal. Kepemimpinan seperti ini tidak hanya efektif
secara praktis tetapi juga mencerminkan karakter Kristus kepada
dunia.

2.2 Filosofi Pelayanan Kristen

Filosofi pelayanan Kristen berakar pada ajaran Alkitab dan
contoh yang diberikan oleh Yesus Kristus. Pelayanan dalam
konteks Kristen bukan sekadar pekerjaan atau aktivitas sosial,
melainkan panggilan ilahi untuk memuliakan Tuhan dan melayani
sesama dengan kasih. Filosofi ini mencakup nilai-nilai, prinsip-
prinsip, dan tujuan yang membentuk dasar pelayanan yang
berpusat pada Kristus.

1. Pelayanansebagai Panggilan Ilahi

e Dasar Biblika: "Karena kita ini buatan Allah, diciptakan
dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang
dipersiapkan Allah sebelumnya. la mau, supaya kita hidup di
dalamnya.” (Efesus 2:10)

¢ Pelayanan adalah respons atas panggilan Allah untuk
hidup dalam ketaatan kepada-Nya.

e Filosofi ini menekankan bahwa setiap orang percaya
dipanggil untuk melayani sesuai dengan karunia dan
talenta yang diberikan Tuhan.

2. Melayani dengan Kasih dan Kerendahan Hati

e Dasar Biblika: "Sama seperti Anak Manusia datang bukan
untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk
memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak
orang."” (Matius 20:28)

e Intidari pelayanan Kristen adalah kasih, yang diwujudkan
melalui pengorbanan dan perhatian kepada orang lain.

e Kerendahan hati dalam pelayanan berarti menempatkan
kebutuhan orang lain di atas kepentingan pribadi
sebagaimana Yesus mencuci kaki murid-murid-Nya
(Yohanes 13:14-15).



Pelayanan sebagai Bagian dari Ibadah

Dasar Biblika: "Karena itu, saudara-saudara, demi
kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya kamu
mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang
hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu
adalah ibadahmu yang sejati.” (Roma 12:1)

Filosofi ini memandang pelayanan sebagai bagian integral
dari ibadah kepada Tuhan, bukan sekadar aktivitas
duniawi.

Segala tindakan dalam pelayanan harus dilakukan untuk
memuliakan Tuhan, bukan untuk pengakuan manusia
(Kolose 3:23).

Pelayanan Berpusat pada Kristus

Dasar Biblika: "Tetapi kamu adalah tubuh Kristus dan
kamu masing-masing adalah anggotanya.” (1 Korintus
12:27)

Kristus adalah pusat dari pelayanan Kristen. Filosofi ini
mengajarkan bahwa setiap pelayanan adalah perwujudan
dari tubuh Kristus, di mana setiap anggota bekerja bersama
untuk tujuan yang sama.

Fokus pelayanan adalah menjalankan Amanat Agung Yesus
untuk menjadikan semua bangsa murid-Nya (Matius
28:19-20).

Transformasi sebagai Tujuan Pelayanan

Dasar Biblika: "Dan janganlah kamu menjadi serupa
dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan
budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah
kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah
dan yang sempurna.” (Roma 12:2)

Pelayanan Kristen bertujuan untuk membawa perubahan,
baik dalam kehidupan individu maupun dalam masyarakat.
Filosofi ini mengarahkan pelayanan untuk menciptakan
transformasirohani, moral, dan sosial yang selaras dengan
kehendak Tuhan.



Pelayanan dengan Ketergantungan pada Allah

Dasar Biblika: "Akulah pokok anggur dan kamulah
ranting-rantingnya. Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan
Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu
tidak dapat berbuat apa-apa.” (Yohanes 15:5)

Pelayanan Kristen tidak dapat dilakukan hanya dengan
kekuatan manusia. Filosofi ini menekankan
ketergantungan penuh kepada Tuhan melalui doa, iman,
dan pimpinan Roh Kudus.

Pelayanan yang berhasil adalah pelayanan yang
melibatkan penyertaan Allah dalam setiap langkahnya.

Pelayanan Sebagai Kesaksian Hidup

Dasar Biblika: "Demikianlah hendaknya terangmu
bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat
perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di
sorga.” (Matius 5:16)

Filosofi pelayanan Kristen mengajarkan bahwa pelayanan
adalah kesaksian iman kepada dunia.

Setiap tindakan pelayanan harus mencerminkan kasih
Kristus, sehingga oranglain dapat melihat dan memuliakan
Tuhan.

Kesetiaan dalam Pelayanan

Dasar Biblika: "Baiklah, hai hambaku yang baik dan setia;
engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan
memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara
yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan
tuanmu.” (Matius 25:21)

Filosofi ini mengajarkan pentingnya kesetiaan dalam
pelayanan, tidak peduli besar atau kecil tanggung jawab
yang diberikan.

Pelayanan yang setia adalah wujud ketaatan kepada Tuhan
dan menunjukkan penghormatan kepada kehendak-Nya.



9. Pelayananyang Mengutamakan Keadilan dan Kasih

e Dasar Biblika: "Dia telah memberitahukan kepadamu, hai
manusia, apa yang baik. Dan apakah yang dituntut TUHAN
daripadamu: selain berlaku adil, mencintai kesetiaan, dan
hidup dengan rendah hati di hadapan Allahmu?" (Mikha
6:8)

¢ Filosofi pelayanan Kristen juga mencakup panggilan untuk
memperjuangkan keadilan dan kasih dalam masyarakat.

e Melalui pelayanan sosial dan misi, filosofi ini menekankan
bahwa gereja dan organisasi Kristen harus menjadi agen
perubahan untuk keadilan dan kasih Tuhan di dunia.

10. Pelayanan yang Mencerminkan Amanat Agung

o Dasar Biblika: "Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-
Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus." (Matius 28:19)

e Filosofi pelayanan Kristen menempatkan Amanat Agung
sebagai inti dari pelayanan.

e Segala bentuk pelayanan harus diarahkan untuk
menjangkau jiwa-jiwa, mengajarkan Injil, dan membangun
komunitas yang hidup dalam kebenaran Tuhan.

Filosofi pelayanan Kristen berakar pada kasih, kerendahan
hati, dan ketaatan kepada Tuhan. Pelayanan bukan hanya sebuah
aktivitas, tetapi merupakan panggilan hidup yang
mengintegrasikan iman dengan tindakan nyata. Filosofi ini
mengarahkan pelayanan untuk tidak hanya menjadi berkat bagi
orang lain, tetapi juga membawa kemuliaan bagi Tuhan dan
menghasilkan transformasi yang kekal dalam kehidupan individu
dan masyarakat.

2.3 Integrasi Iman dan Manajemen

Integrasi iman dan manajemen adalah upaya
menggabungkan prinsip-prinsip iman Kristen dengan praktik-
praktik manajemen untuk memastikan bahwa pelayanan
dilakukan secara profesional sekaligus tetap berpusat pada nilai-



nilai dan kehendak Tuhan. Hal ini bertujuan untuk menjadikan
manajemen bukan hanya sebagai alat duniawi, tetapijuga sebagai
sarana untuk memuliakan Tuhan dalam setiap aspek pelayanan.

1.

Manajemen Sebagai Bagian dari Pelayanan kepada Tuhan

Dasar Biblika: "Segala sesuatu yang kamu lakukan,
lakukanlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan
dan bukan untuk manusia." (Kolose 3:23)

Dalam pelayanan Kristen, manajemen tidak hanya
berfungsi untuk mengatur sumberdaya, tetapijuga sebagai
bentuk ibadah kepada Tuhan.

Setiap keputusan, rencana, dan tindakan dalam
manajemen pelayanan dilakukan dengan niat untuk
memuliakan Tuhan, bukan hanya untuk mencapai hasil
duniawi.

Kepemimpinan yang Berakar pada Teladan Kristus

Yesus sebagai Model Pemimpin: Kepemimpinan yang
melayani adalah inti dari integrasi iman dan manajemen.
Yesus memimpin dengan kasih, kerendahan hati, dan
tujuan yang jelas, yang menjadi teladan bagi para
pemimpin dalam pelayanan Kristen.

Dalam manajemen, ini diterapkan melalui gaya
kepemimpinan yang berfokus pada membangun orang
lain, bukan sekadar mengejar produktivitas atau
keberhasilan.

Pengelolaan Sumber Daya dengan Hikmat Ilahi

Dasar Biblika: "Karena siapa di antara kamu yang mau
mendirikan sebuah menara, tidak duduk dahulu membuat
anggaran biayanya, kalau-kalau cukup uangnya untuk
menyelesaikan pekerjaan itu?" (Lukas 14:28)

Prinsip manajemen seperti perencanaan, pengelolaan
keuangan, dan pengalokasian sumber daya diterapkan
dengan bijaksana dan tanggung jawab kepada Tuhan.



Iman memberi kerangka etika dalam penggunaan sumber
daya untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan
keadilan.

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Alkitab dalam Praktik
Manajemen

Kasih dan Kerendahan Hati: Praktik manajemen dalam
pelayanan harus mencerminkan kasih kepada sesama dan
kerendahan hati, sebagaimana diajarkan oleh Kristus
(Filipi 2:3-4).

Keadilan dan Transparansi: Prinsip keadilan dalam
manajemen pelayanan mencerminkan nilai-nilai Kerajaan
Allah (Mikha 6:8).

Integritas dalam Keputusan: Setiap keputusan
manajemen dilakukan dengan jujur dan sesuai dengan
prinsip-prinsip kebenaran.

Perencanaan yang Dilandasi Iman

Dasar Biblika: "Percayalah kepada TUHAN dengan
segenap hatimu dan janganlah bersandar kepada
pengertianmu sendiri. Akuilah Dia dalam segala lakumu,
maka la akan meluruskan jalanmu." (Amsal 3:5-6)

Dalam pelayanan, perencanaan adalah bagian penting dari
manajemen. Namun, integrasi iman memastikan bahwa
perencanaan dilakukan dengan berdoa, meminta hikmat
Tuhan, dan menyerahkan hasil akhirnya kepada kehendak-
Nya.

Perencanaan yang baik mencakup langkah-langkah
strategis sekaligus keterbukaan terhadap pimpinan Roh
Kudus.

Pengelolaan Tim Berdasarkan Karunia Rohani

Dasar Biblika: "Ada rupa-rupa karunia, tetapi satu Roh." (1
Korintus 12:4)

Integrasi iman dalam manajemen melibatkan pengakuan
bahwa setiap individu dalam tim memiliki karunia unik
yang diberikan oleh Roh Kudus.



Manajemen pelayanan harus fokus pada pemberdayaan
anggota tim berdasarkan karunia mereka untuk mencapai
tujuan pelayanan secara maksimal.

Penyelesaian Konflik dengan Prinsip Kasih

Dasar Biblika: "Dan di atas semuanya itu: kenakanlah
kasih, sebagai pengikat yang mempersatukan dan
menyempurnakan.” (Kolose 3:14)

Dalam pelayanan Kristen, konflik sering kali tidak
terhindarkan. Namun, integrasi iman mengajarkan
penyelesaian konflik dengan kasih, pengampunan, dan
kehendak untuk membangun kembali hubungan yang
rusak.

Pendekatan ini menciptakan harmoni dalam tim pelayanan
dan memperkuat kesatuan dalam Kristus.

Evaluasi dan Pertanggungjawaban yang Berorientasi
pada Tuhan

Dasar Biblika: "Setiap orang di antara kita akan memberi
pertanggungan jawab tentang dirinya sendiri kepada
Allah.” (Roma 14:12)

Evaluasi kinerja dalam manajemen pelayanan dilakukan
tidak hanya untuk menilai keberhasilan duniawi, tetapi
juga untuk memastikan bahwa pelayanan tetap setia
kepada panggilan Allah.

Pertanggungjawaban kepada Tuhan dan sesama menjadi
landasan utama dalam setiap laporan dan evaluasi.

Mengelola Tantangan dengan Iman

Dasar Biblika: "Aku dapat menanggung segala sesuatu di
dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku." (Filipi4:13)
Tantangan dalam pelayanan sering kali kompleks, mulai
dari keterbatasan sumber daya hingga konflik internal
Integrasi iman memberikan kekuatan rohani dan
pandangan ilahi dalam menghadapi setiap tantangan.



e Pemimpin yang beriman melihat tantangan sebagai
kesempatan untuk mempercayai Tuhan dan menunjukkan
kebesaran-Nya.

10. Menjadikan Amanat Agung sebagai Tujuan Utama

o Dasar Biblika: "Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-
Ku." (Matius 28:19)

e Integrasi iman dan manajemen memastikan bahwa setiap
aktivitas pelayanan diarahkan untuk mendukung Amanat
Agung.

¢ Manajemen bukan hanya soal efisiensi dan produktivitas,
tetapi memastikan bahwa pelayanan membawa dampak
kekal bagi Kerajaan Allah.

Integrasi iman dan manajemen adalah inti dari manajemen
pelayanan Kristen. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip iman
Kristen dan praktik manajemen, pelayanan dapat dilakukan secara
profesional tanpa kehilangan esensi spiritualnya. Hal ini
memastikan bahwa pelayanan tidak hanya berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan operasional, tetapijuga memuliakan Tuhan,
membawa transformasi, dan memberkati orang-orang yang
dilayani.

Manajemen sebagai Alat untuk Memuliakan Tuhan

Dalam konteks pelayanan Kristen, manajemen bukan hanya
sekadar aktivitas administratif atau teknik organisasi, tetapi
sebuah sarana untuk memuliakan Tuhan. Dengan mempraktikkan
manajemen yang bijaksana, berbasis iman, dan terarah, setiap
aspek pelayanan dapat diarahkan untuk menggenapi panggilan
ilahi dan mencerminkan kemuliaan Tuhan kepada dunia.

1. Dasar Alkitabiah: Memuliakan Tuhan dalam Segala Hal
e Ayat Alkitab:
"lika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika
engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya
itu untuk kemuliaan Allah.” (1 Korintus 10:31)



Prinsip ini menegaskan bahwa setiap aktivitas, termasuk
manajemen, dapat menjadi bentuk ibadah yang
memuliakan Tuhan.

Manajemen yang dilakukan dengan hati yang taat dan
berorientasi pada Tuhan tidak hanya mengatur sumber
daya, tetapi juga mengarahkan pelayanan menuju tujuan
ilahi.

Mengelola Sumber Daya dengan Tanggung Jawab kepada
Tuhan

Ayat Alkitab:

"Karena itu, berikanlah kepada setiap orang apa yang
menjadi haknya, pajak kepada orang yang berhak
menerima pajak, dan takutlah akan Allah.” (Roma 13:7)
Sumber daya seperti waktu, tenaga, keuangan, dan fasilitas
adalah pemberian Tuhan. Mengelolanya dengan bijak
adalah bentuk ketaatan kepada-Nya.

Pengelolaan yang efisien dan transparan mencerminkan
tanggung jawab sebagai hamba Tuhan yang dipercayakan
tugas untuk memperluas Kerajaan-Nya.

Menjadikan Visi dan Misi Organisasi Selaras dengan
Amanat Agung

Ayat Alkitab:

"Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku." (Matius
28:19)

Manajemen yang berpusat pada Tuhan memastikan bahwa
visi dan misi organisasi pelayanan selaras dengan Amanat
Agung Kristus.

Tujuan utama manajemen bukan hanya mencapai target
operasional, tetapi juga membawa dampak rohani yang
kekal.

Menunjukkan Karakter Tuhan Melalui Kepemimpinan

Ayat Alkitab:
"Sebab itu jadilah penurut-penurut Allah, seperti anak-anak
yang kekasih.” (Efesus 5:1)



Pemimpin dalam pelayanan Kristen yang menerapkan
manajemen dengan hikmat, kasih, dan kerendahan hati
mencerminkan karakter Kristus kepada tim dan komunitas
yang dilayani.

Kepemimpinan yang melayani (servantleadership)adalah
bentuknyata dari memuliakan Tuhan melalui manajemen.

Membangun Kesatuan Tubuh Kristus

Ayat Alkitab:

"Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-
anggotanya banyak, dan segala anggota itu, sekalipun
banyak, merupakan satu tubuh, demikian pula Kristus." (1
Korintus 12:12)

Manajemen yang baik membantu membangun kesatuan
dalam pelayanan dengan memastikan setiap anggota tim
mengetahui peran dan tanggung jawab mereka.
Kesatuan dalam pelayanan mencerminkan tubuh Kristus
yang bekerja bersama untuk memuliakan Tuhan.

Menghasilkan Pelayanan yang Berdampak

Ayat Alkitab:

"Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan
orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan
memuliakan Bapamu yang di sorga.” (Matius 5:16)
Manajemen yang efektif membantu pelayanan menjadi
terang bagi dunia dengan menghasilkan program dan
aktivitas yang relevan, berkualitas, dan memberkati
masyarakat.

Dampak positif dari pelayanan yang terorganisir dengan
baik membawa kemuliaan kepada Tuhan.

Mengelola Konflik dengan Kasih dan Kebenaran

Ayat Alkitab:

"Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai saudara dan
saling mendahului dalam memberi hormat.” (Roma 12:10)
Konflik adalah hal yang tidak terhindarkan dalam
pelayanan. Namun, manajemen yang berpusat pada Tuhan



mengarahkan penyelesaian konflik dengan kasih, keadilan,
dan pengampunan.

e Halini mencerminkan kasih Kristus dan menjadi kesaksian
bagi dunia.

8. Membawa Transparansi dan Akuntabilitas

e Ayat Alkitab:
"Karena itu, hendaklah masing-masing kita memberikan
pertanggungan jawab tentang dirinya sendiri kepada
Allah.” (Roma 14:12)

e Manajemen yang transparan dan akuntabel memuliakan
Tuhan karena mencerminkan integritas dan kejujuran.

o Dalam konteks gereja atau organisasi Kristen, transparansi
dalam pengelolaan dana persembahan atau donasi adalah
wujud penghormatan kepada Tuhan dan jemaat.

9. Memberi Ruang untuk Penyertaan Tuhan

e Ayat Alkitab:

"Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan
janganlah bersandar kepada pengertianmu sendiri.” (Amsal
3:5)

e Manajemen dalam pelayanan harus melibatkan
penyertaan Tuhan melalui doa, hikmat, dan pengandalan
pada kuasa Roh Kudus.

e Manajemen yang melibatkan Tuhan membawa pelayanan
ke arah yang dikehendaki-Nya, bukan sekadar hasil
manusiawi.

10. Mengarahkan Pelayanan kepada Tujuan Kekal

e Ayat Alkitab:
"Karena segala sesuatu adalah dari Dia, oleh Dia dan kepada
Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya!”
(Roma 11:36)

e Segala aktivitas manajemen, dari perencanaan hingga
pelaksanaan, diarahkan untuk menghasilkan buah
pelayanan yang memuliakan Tuhan secara kekal.



e Fokus utama bukan hanya pada pencapaian hasil jangka
pendek, tetapi juga dampak rohani yang membawa jiwa-
jiwa kepada Kristus.

Manajemen dalam pelayanan Kristen bukan sekadar alat
operasional, tetapi sarana untuk memuliakan Tuhan dalam segala
hal. Ketika diterapkan dengan integritas, kasih, dan hikmat yang
berasal dari Tuhan, manajemen pelayanan dapat menghasilkan
dampak yang besar, baik secara spiritual maupun praktis. Dengan
menjadikan Tuhan pusat dari setiap keputusan manajemen,
pelayanan kita akan menjadi refleksi nyata dari kemuliaan dan
kasih-Nya kepada dunia.
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Bab 3
PRINSIP-PRINSIP DASAR MANAJEMEN

PELAYANAN

3.1 Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam manajemen adalah fondasi bagi
keberhasilan suatu organisasi. Layaknya membangun rumah, kita
tidak mungkin langsung membangun tanpa memiliki rancangan
atau blueprint. Begitu pula dalambisnis, perencanaan memberikan
arah yang jelas, mengurangi risiko, dan meningkatkan efisiensi.

Mengapa Perencanaan Sangat Penting?
1. Memberikan Arah dan Fokus:

o Tujuan yang Jelas: Perencanaan membantu organisasi
menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai,
relevan, dan memiliki batasan waktu (SMART). Dengan
tujuan yang jelas, setiap anggota tim akan tahu arah yang
harus dituju dan apa yang ingin dicapai.

o Prioritas: Perencanaan membantu mengidentifikasi tugas-
tugas yang paling penting dan mendesak, sehingga sumber
daya dapat dialokasikan secara efektif.

2. Mengurangi Ketidakpastian:

o Antisipasi Risiko: Dengan merencanakan, organisasi dapat
mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin terjadi dan
mengembangkan strategi untuk menghadapinya.



o Skenario Alternatif: Perencanaan juga melibatkan

pembuatan skenario alternatif untuk menghadapi berbagai
kemungkinan yang tidak terduga.

3. Meningkatkan Efisiensi:

o Penggunaan Sumber Daya Optimal: Perencanaan

membantu organisasi menggunakan sumber daya yang ada
secara efisien, seperti waktu, tenaga kerja, dan anggaran.
Mencegah Pemborosan: Dengan perencanaan yang baik
organisasi dapat menghindari kegiatan yang tidak perlu dan
pemborosan sumber daya.

4. Memfasilitasi Pengambilan Keputusan:

o Informasi yang Relevan: Perencanaan menyediakan

informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik.
Evaluasi Alternatif: Dengan perencanaan, organisasi dapat
mengevaluasi berbagai alternatif solusi sebelum mengambil
keputusan.

5. Meningkatkan Motivasi:

o Tujuan yang Jelas: Tujuan yang jelas dan terukur

memberikan motivasi kepada karyawan untukbekerjalebih
keras dan mencapai hasil yang lebih baik.

Peran yang Jelas: Perencanaan membantu setiap individu
memahami peran mereka dalam organisasi dan bagaimana
kontribusi mereka berkontribusi pada tujuan keseluruhan.

Manfaat Lain dari Perencanaan:

Meningkatkan koordinasi dan kerjasama tim.
Memperkuat posisi kompetitif organisasi.

Memudahkan dalam evaluasi Kinerja.

Meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan.

Kesimpulan

Perencanaan adalah jantung dari manajemen yang efektif.

Dengan perencanaan yang baik, organisasi dapat mencapai
tujuannya, menghadapitantangandengan lebih baik, dan mencapai
keberhasilan jangka panjang.



Perencanaan dalam Manajemen Organisasi Kristen
Perencanaan adalah proses sistematis yang dirancang untuk

mencapai tujuan tertentu dalam kerangka waktu dan sumber daya

yang tersedia. Dalam konteks organisasi Kristen, perencanaan

tidak hanya mencakup elemen manajerial umum seperti visi, misi,

dan strategi, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip iman

dan nilai-nilai spiritual. Berikut adalah penjelasan mengenai aspek-

aspek penting dalam perencanaan organisasi Kristen:

1. Pendirian Visi dan Misi Berdasarkan Prinsip Alkitab
Visi dan misi adalah fondasi perencanaan organisasi Kristen.
Visi menggambarkan pandangan jangka panjang yang ingin
dicapai organisasi dalam pelayanan kepada Tuhan dan sesama.
Misi menjabarkan bagaimana visi tersebut diterjemahkan
dalam bentuk kegiatan konkret. Elemen ini harus dirancang
dengan mempertimbangkan nilai-nilai Alkitab, seperti kasih,
keadilan, dan pelayanan. Misalnya, visi organisasi dapat berupa
"mewujudkan komunitas yang mencerminkan kasih Kristus,"
sedangkan misinya melibatkan kegiatan pendidikan, bantuan
sosial, dan penginjilan.

2. Penetapan Tujuan yang Spesifik dan Relevan
Tujuan dalam organisasi Kristen harus mencerminkan
keselarasan dengan kehendak Allah. Selain berorientasi pada
hasil yang konkret, tujuan tersebut harus mempertimbangkan
relevansinya terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam
menetapkan tujuan, organisasi dapat menggunakan metode
SMART (Specific,c Measurable, Achievable, Relevant, Time-
bound) sambil tetap peka terhadap arahan Roh Kudus.

3. Identifikasi Sumber Daya
Setiap perencanaan membutuhkan pemetaan sumber daya
yang mencakup manusia, finansial, dan material. Dalam
organisasi Kristen, perhatian khusus diberikan pada integritas
pengelolaan sumber daya, sehingga setiap elemen digunakan
secara bertanggung jawab untuk memuliakan Tuhan.
Contohnya adalah memastikan transparansi dalam pengelolaan
dana persembahan atau donasi.



4. Perencanaan Strategis dengan Pendekatan Kolaboratif
Perencanaan strategis dalam organisasi Kristen sering
melibatkan diskusi yang intensif dan kolaboratif di antara para
pemimpin, anggota, dan pihaklain yang relevan. Doa bersama,
konsultasi Alkitab, dan refleksi rohani menjadi bagian penting
dari proses ini. Strategi yang dirancang perlu mencakup
langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan dengan
mempertimbangkan keberlanjutan dan dampak pelayanan.

5. Fleksibilitas terhadap Arahan Tuhan
Meskipun perencanaan biasanya bersifat sistematis, organisasi
Kristen harus tetap terbuka terhadap perubahan yang diilhami
oleh Tuhan. Fleksibilitas ini memungkinkan organisasi untuk
merespons kebutuhan mendesak atau situasi yang tidak
terduga, seperti bencana alam atau perubahan sosial yang
memerlukan intervensi segera.

6. Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan
Setelah perencanaan dijalankan, evaluasi menjadi langkah
krusial untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai.
Dalam organisasi Kristen, evaluasi tidak hanya mengukur
keberhasilan berdasarkan indikator fisik atau material, tetapi
juga spiritual, seperti peningkatan keimanan anggota atau
dampak positif pelayanan terhadap komunitas.

7. Penyelarasan dengan Misi Besar Gereja
Organisasi Kristen, baikberupalembaga pelayanan, pendidikan,
maupun sosial, merupakan bagian dari misi besar gereja, yaitu
memuliakan Tuhan dan memberitakan Injil. Oleh karena itu,
perencanaan harus diselaraskan dengan peran organisasi
dalam mendukung tugas panggilan gereja secara keseluruhan.

Dengan menjalankan perencanaan yang terstruktur dan
berbasis iman, organisasi Kristen dapat menjadi alat yang efektif
dalam mewujudkan kasih Tuhan di tengah dunia yang
membutuhkan. Proses perencanaan ini bukan hanya sekadar
aktivitas manajerial, tetapi juga bagian dari pelayanan dan
penyembahan kepada Tuhan yang hidup.



Perencanaan dalam Organisasi Sekular

Perencanaan dalam organisasi sekular adalah proses formal

untuk menentukan arah strategis organisasi melalui serangkaian
langkah yang dirancang untuk mencapai tujuan spesifik. Dalam
konteks ini, pendekatan yang digunakan bersifat pragmatis,
berbasis data, dan didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen
modern. Berikut adalah aspek penting dari perencanaan dalam
organisasi sekular:

1. Penetapan Visi dan Misi

3.

Visi dan misi adalah landasan utama dalam perencanaan

organisasi sekular.

e Visi mencerminkan pandangan jangka panjang organisasi,
yaitu keadaan ideal yang ingin dicapai di masa depan.
Contohnya, sebuah perusahaan teknologi dapat memiliki visi
untuk "menjadi pemimpin dalam solusi inovasi digital
global."

e Misi menggambarkan peran organisasi dalam mencapai visi
tersebut, dengan menjelaskan apa yang dilakukan, untuk
siapa, dan bagaimana cara melakukannya.

Visi dan misi ini dirancang agar relevan dengan pasar, tujuan

bisnis, dan kepentingan pemangku kepentingan.

Penentuan Tujuan Strategis

Tujuan strategis organisasi sekular biasanya dirancang

menggunakan metode yang terukur dan terstruktur sepert

SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-

bound). Tujuan ini mencakup berbagai aspek seperti:

¢ Keuangan: Peningkatan pendapatan atau efisiensi biaya.

e Operasional: Optimalisasi proses internal.

¢ Pelanggan: Kepuasan dan loyalitas pelanggan.

e Inovasi: Penerapan teknologi baru atau pengembangan
produk.

Analisis Situasi

Organisasi sekular sering menggunakan alat analisis untuk

memahami kondisi internal dan eksternal, seperti:

e Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats): Untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi organisasi.



e Analisis PESTEL (Political, Economic, Social,
Technological, Environmental, Legal): Untuk memahami
faktor eksternal yang dapat memengaruhi organisasi.

¢ Data Analytics: Pemanfaatan teknologi untuk menganalisis
tren pasar, perilaku konsumen, atau kinerja organisasi.

Langkah ini bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat

dalam perencanaan berdasarkan fakta dan data.

. Perencanaan Strategis

Setelah analisis situasi, organisasi sekular menyusun rencana

strategis yang melibatkan:

¢ Penyusunan Strategi: Menentukan pendekatan terbaik
untuk mencapai tujuan, misalnya strategi pertumbuhan,
diversifikasi, atau penghematan biaya.

e Pengalokasian Sumber Daya: Menentukan bagaimana
sumber daya seperti manusia, finansial, dan teknologi akan
digunakan untuk mendukung pelaksanaan strategi.

e Pembuatan Roadmap: Menyusun peta jalan (timeline)
untuk implementasi setiap inisiatif utama.

. Penetapan Kebijakan dan Prosedur

Organisasi sekular juga menetapkan kebijakan dan prosedur

operasional sebagai bagian dari perencanaan untuk

memastikan semua aktivitas berjalan sesuai dengan standar
yang telah ditentukan. Hal ini mencakup pedoman Kkerja,
struktur organisasi, dan tata kelola.

. Fleksibilitas dan Mitigasi Risiko

Perencanaan dalam organisasi sekular mencakup antisipasi

terhadap ketidakpastian. Oleh karena itu:

¢ Rencana Kontingensi (Contingency Plans): Disiapkan
untuk menghadapi kemungkinan gangguan atau perubahan
pasar.

e Manajemen Risiko: Dilakukan untuk mengidentifikasi
risiko potensial dan strategi mitigasinya, seperti
diversifikasi investasi atau pengembangan protokol darurat.

. Monitoring dan Evaluasi

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa rencana

dijalankan dengan efektif. Organisasi sekular menggunakan Key

Performance Indicators (KPI) untuk memantau pencapaian



tujuan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk
mengidentifikasi:
¢ Kemajuan terhadap target yang telah ditentukan.
e Hambatan yang perlu diatasi.
e Perubahan rencana jika diperlukan.
8. Orientasi pada Keberlanjutan
Organisasi modern sering kali memasukkan prinsip
keberlanjutan dalam perencanaan mereka. Hal ini mencakup
upaya untuk:
e Mengurangi dampak lingkungan.
e Memberikan manfaat sosial bagi masyarakat sekitar.
¢ Memastikan keberlanjutan finansial jangka panjang.

Kesimpulan

Perencanaan dalam organisasi sekular adalah proses yang
berfokus pada efisiensi, keberlanjutan, dan pencapaian tujuan yang
realistis berdasarkan data. Elemen pragmatis seperti analisis
situasi, penyusunan strategi, pengelolaan risiko, dan evaluasi
kinerja menjadi dasar keberhasilannya. Organisasi sekular
mengadopsi pendekatan yang fleksibel namun terukur untuk tetap
relevan dan kompetitif dalam lingkungan yang terus berubah.

3.2 Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian (Organizing) dalam konteks organisasi
Kristen merujuk pada proses penyusunan dan pengelolaan
struktur, peran, serta tanggung jawab dalam suatu komunitas
Kristen agar tujuan misi dan visi gereja atau organisasi dapat
tercapai dengan efektif. Dalam pengorganisasian ini, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan:

1. Struktur Organisasi Gereja/Komunitas Kristen:
Pengorganisasian dimulai dengan pembentukan struktur
organisasiyang jelas. Struktur ini dapat mencakup posisi-posisi
seperti pendeta, diaken, penatua, dan berbagai pelayanan
lainnya. Masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab
yang berbeda dalam pelayanan gereja atau organisasi Kristen.



. Penyusunan Tim dan Pelayanan: Gereja atau organisasi
Kristen biasanya memiliki berbagai pelayanan (misalnya,
pelayanan anak, remaja, wanita, pria, musik, sosial, dll.).
Pengorganisasian melibatkan pembentukan tim yang sesuai
untuk mengelola setiap pelayanan ini agar dapat berjalan
dengan lancar. Setiap tim diharapkan memiliki pemimpin yang
dapat membimbing dan memastikan pelayanan tersebut sesuai
dengan ajaran Kristen.

. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab: Pengorganisasian
juga mencakup pembagian tugas yang adil dan sesuai dengan
bakat serta kemampuan setiap individu. Setiap anggota
organisasi diberikan tanggung jawab yang sesuai dengan
panggilan mereka, baikitu dalam bidang pengajaran, pelayanan
sosial, kepemimpinan, atau pengelolaan sumber daya gereja.

. Sumber Daya dan Keuangan: Pengorganisasian dalam
konteks Kristen juga melibatkan pengelolaan sumber daya,
termasuk keuangan gereja. Sumber daya ini digunakan untuk
mendukung kegiatan gereja, pengembangan program
pelayanan, serta dukungan sosial kepada masyarakat
Keuangan gereja perlu dikelola secara transparan dan
bertanggung jawab, mengingat bahwa setiap dana yang
digunakan adalah bagian dari pemberian umat yang
dipercayakan kepada gereja.

. Pengawasan dan Evaluasi: Pengorganisasian dalam gereja
juga mencakup aspek pengawasan terhadap pelaksanaan
program dan Kkegiatan gereja. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa semua pelayanan dan kegiatan gereja tetap
berjalan sesuai dengan tujuan gereja dan sesuai dengan ajaran
Alkitab. Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas pelayanan.

. Tujuan Utama: Tujuan dari pengorganisasian dalam gereja
adalah untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang
dilakukan mendukung misi utama gereja, yaitu untuk
memberitakan Injil, memperkuat iman anggota jemaat, dan
melayani masyarakat. Struktur yang baik memungkinkan gereja
untuk mencapai tujuan-tujuan ini dengan lebih terarah dan
terorganisir.



Secara keseluruhan, pengorganisasian dalam organisasi
Kristen sangat penting untuk memastikan bahwa semua kegiatan
gereja dilakukan dengan baik, bertanggung jawab, dan sesuai
dengan ajaran Kristen. Pengorganisasian ini berlandaskan prinsip-
prinsip Alkitabiah, seperti kerjasama, pelayanan, dan kesetiaan
kepada Tuhan.

Selain poin-poin yang sudah dijelaskan, pengorganisasian
dalam organisasi Kristen juga mencakup beberapa elemen
tambahan yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan
gereja atau komunitas Kristen. Berikut adalah tambahan aspek
yang lebih rinci:

1. Kepemimpinan yang Berkualitas: Kepemimpinan adalah
aspek kunci dalam pengorganisasian gereja. Pemimpin gereja,
seperti pendeta dan penatua, diharapkan tidak hanya memiliki
keterampilan manajerial yang baik, tetapi juga memiliki
karakter Kristen yang kuat, termasuk integritas, kerendahan
hati, dan kasih. Kepemimpinan yang baik akan menciptakan
suasana yang mendukung pertumbuhan rohani dan pelayanan
yang efektif. Pemimpin gereja perlu membimbing jemaat dan
tim pelayanan sesuai dengan prinsip-prinsip Alkitab serta
mendorong anggota gereja untuk melibatkan diri dalam
berbagai pelayanan.

2. Pendidikan dan Pelatihan: Pengorganisasian juga melibatkan
aspek pengembangan sumber daya manusia dalam gereja, yaitu
pendidikan dan pelatihan untuk anggota gereja dan pemimpin
pelayanan. Pelatihan ini penting untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam melayani, seperti
pelatihan dalam mengajar, pengajaran Alkitab, pelayanan sosial,
atau  kepemimpinan  gereja.  Pelatihan = membantu
memperlengkapi orang-orang dalam gereja agar mereka dapat
melayani dengan lebih efektif dan berdampak positif bagi
jemaat dan masyarakat.

3. Pengelolaan Komunikasi yang Efektif: Salah satu aspek
penting dari pengorganisasian gereja adalah pengelolaan
komunikasi yang efektif, baik secara internal antar anggota
gerejamaupun eksternal dengan masyarakat. Komunikasi yang
jelas, baik itu dalam bentuk pengumuman, surat kabar gereja,



atau media sosial, membantu memastikan bahwa semua orang
terlibat dan memahami visi, misi, serta kegiatan yang sedang
berlangsung di gereja. Dalam pengorganisasian ini, penggunaan
teknologi seperti website gereja atau aplikasi juga semakin
penting untuk menjangkau lebih banyak orang.

. Pelayanan di Masyarakat: Sebagai bagian dari misi gereja,
pengorganisasian juga mencakup bagaimana gereja melayani
masyarakat luas. Hal ini bisa berupa kegiatan sosial seperti
bantuan kepada yang miskin, pengobatan gratis, pendidikan,
atau program-program pemberdayaan masyarakat. Gereja
tidakhanya berfokus pada pelayanan kepada jemaat, tetapi juga
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Program-
program sosial ini harus dikelola dengan baik agar sesuai
dengan visi gereja dalam melayani orang-orang yang
membutuhkan.

. Keterlibatan Jemaat: Pengorganisasian dalam gereja juga
memastikan bahwa jemaat terlibat aktif dalam berbagai
pelayanan dan kegiatan gereja. Hal ini dapat mencakup
pelayanan di dalam gereja, seperti pelayanan musik atau doa,
serta pelayanan di luar gereja, seperti penginjilan dan misi.
Setiap anggota gereja diajak untuk menggunakan karunia dan
talenta yang diberikan Tuhan untuk melayani sesuai dengan
kapasitas mereka.

. Sistem Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan:
Pengorganisasian gereja juga melibatkan sistem evaluasi yang
terus-menerus. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai sejauh
mana gereja telah mencapai tujuannya dan di mana perlu
dilakukan perbaikan. Ini bisa melibatkan umpan balik dari
jemaat, analisis kinerja tim pelayanan, dan peninjauan atas
pencapaian program gereja. Selain itu, pengorganisasian gereja
perlu menyediakan ruang bagi inovasi dan perubahan agar
gereja dapat terus berkembang dan menanggapi tantangan
zaman.

. Penyusunan Rencana Strategis: Pengorganisasian yang baik
melibatkan penyusunan rencana strategis jangka panjang untuk
gereja. Rencana ini mencakup tujuan jangka panjang gereja,
baik itu dalam aspek pertumbuhan jemaat, perluasan



pelayanan, pembangunan gedung, atau pencapaian misi gereja.
Rencana ini harus fleksibel untuk menanggapi perubahan
kondisi sosial, ekonomi, dan kebutuhan gereja serta lingkungan
sekitarnya.

. Pengelolaan Konflik: Dalam setiap organisasi, termasuk
gereja, pasti ada potensi untuk terjadinya Kkonflik.
Pengorganisasian gereja juga mencakup strategi untuk
menangani konflik secara konstruktif. Hal ini melibatkan
penerapan prinsip-prinsip Alkitabiah dalam penyelesaian
masalah dan pengampunan antar anggota jemaat. Pemimpin
gereja perlu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan konflik
dengan bijaksana, menjaga keharmonisan dan kesatuan dalam
tubuh Kristus.

. Pencapaian Tujuan Kerohanian: Semua elemen dalam
pengorganisasian gereja bertujuan untuk mencapai tujuan
kerohanian, yakni pertumbuhan iman dan kedewasaan rohani
jemaat. Pengorganisasian gereja harus memastikan bahwa
semua kegiatan yang dilakukan, mulai dari ibadah, pelayanan,
pendidikan, hingga kegiatan sosial, semuanya mendukung
penguatan iman dan  kehidupan rohani jemaat
Pengorganisasian yang baik memungkinkan gereja untuk
memperkenalkan jemaat lebih dekat dengan Tuhan dan
menumbuhkan kasih yang tulus antar sesama.

Secara keseluruhan, pengorganisasian dalam gereja Kristen

bukan hanya tentang manajemen administratif, tetapijuga tentang
bagaimana membangun komunitas yang sehat, terlibat dalam
pelayanan, dan tetap berfokus pada misi Kristen untuk
menyebarkan kasih dan Injil. Dengan pengorganisasian yang baik,
gereja dapat berkembang menjadi komunitas yang penuh kasih,
berdaya, dan memberi dampak positif bagi dunia.

Berikut adalah contoh struktur organisasi dari beberapa

gereja Kristen di Indonesia:
1. Struktur Organisasi Gereja Kristen Anugerah (GKA)

GKA memiliki struktur organisasi berbentuk Episkopal yang
dikelola oleh Badan Pengurus Pusat yang terdiri dari ketua,



wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota. Setiap cabang
gereja memiliki Majelis Gereja sendiri.

- KETUA (BISHOP) -

|

v

WAKIL KETUA

SEKRETARIS BENDAHARA

ANGGOTA (GEREJA-GEREJA)

2. Struktur Organisasi Gereja Kristen Indonesia (GKI)
GKI menerapkan sistem Presbiterial-Sinodal dengan empat
lingkup kepemimpinan gerejawi: Jemaat, Klasis, Sinode
Wilayah, dan Sinode. Setiap lingkup dipimpin oleh majelis yang
terdiri dari penatua dan pendeta.

Majelis Klasis
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Bidang Bidang Bidang Sekretaris Bendahara
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& Pelayanan an Jemaat & Wakil Wakil
Pembinaan Litbang




3. Struktur Organisasi Gereja Kristen Jawa (GK]) Manahan
GKJ Manahan memiliki struktur organisasi yang mencakup
Badan Pekerja Majelis Jemaat, Bidang Ibadah, Bidang Kesaksian
dan Pelayanan, Bidang Pembinaan Warga Gereja, dan Bidang
Penatalayanan. Setiap bidang memiliki koordinator dan komisi-

komisi terkait.

STRUKTUR ORGANISASI dan TATA KERJA
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3.3 Acting, Directing, and Leading

Acting, Directing, and Leading dalam konteks organisasi
Kristen merujuk pada peran dan tanggung jawab pemimpin dalam
mengarahkan, memimpin, dan memberi contoh sesuai dengan



prinsip-prinsip Kristen. Masing-masing aspek ini memiliki peran
penting dalam membentuk dinamika organisasi gereja atau
komunitas Kristen. Berikut adalah penjelasan masing-masing
aspek:

1. Acting (Pengarahan)

o Pengarahan dalam organisasi Kristen berfokus pada
tindakan nyata yang dilakukan oleh pemimpin atau anggota
dalam mencerminkan nilai-nilai iman Kristiani. Hal ini bisa
meliputi tindakan pelayanan, pengorbanan, dan perhatian
terhadap sesama. Pemimpin yang baik tidak hanya
berbicara, tetapi juga bertindak sesuai dengan ajaran
Kristus, seperti menunjukkan kasih, kesabaran, dan
pengampunan.

o Pengarahan ini bertujuan untuk mengarahkan orang lain
kepada Tuhan dengan menjadi teladan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya melalui pekerjaan, hubungan antar
anggota, dan pelayanan kepada masyarakat.

2. Directing (Pemimpin)

o Pemimpin dalam konteks Kristen adalah seseorang yang
memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan dan
membimbing anggota organisasi (seperti jemaat gereja)
menuju tujuan yang telah ditetapkan, yaitu pelayanan
kepada Tuhan dan sesama. Pemimpin harus memotivasi dan
mengarahkan orang lain dengan bijaksana, sesuai dengan
ajaran Alkitab.

o Pemimpin Kristen diharapkan untuk memiliki sifat seperti
Yesus, yaitu penuh kasih, rendah hati, dan adil. Mereka harus
mampu mengarahkan orang lain untuk bertumbuh dalam
iman, memperjuangkan keadilan, dan melayani dengan
tulus.

3. Leading (Kepemimpinan)

o Kepemimpinan dalam organisasi Kristen bukan hanya soal
memimpin dengan otoritas, tetapi lebih kepada memimpin
dengan pengaruh yang datang dari teladan hidup yang
berlandaskan kasih Kristus. Seorang pemimpin Kristen
harus mampu menginspirasi dan mengarahkan dengan cara



yang menunjukkan kebaikan hati, pelayanan, dan kesetiaan
terhadap ajaran Kristus.

o Kepemimpinan ini juga melibatkan pengambilan keputusan
yang bijaksana, kemampuan untuk mendengarkan dengan
empati, sertamemimpin dalam situasi yang penuh tantangan
tanpa kehilangan integritas dan prinsip Kristen.

Secarakeseluruhan, dalam organisasi Kristen, peran Acting,
Directing, dan Leading harus berjalan seiring dengan prinsip
iman dan kasih Kristus, mengutamakan pelayanan, membimbing
dengan hikmat, dan memimpin dengan hati yang tulus untuk
kebaikan bersama.

3.4 Pengendalian (Controlling)

Pengendalian (Controlling) dalam organisasi Kristen
merujuk pada upaya untuk memastikan bahwa tujuan dan visi
organisasi tercapai sesuai dengan nilai-nilai Kristen. Pengendalian
ini melibatkan proses pemantauan, evaluasi, dan penyesuaian
terhadap berbagai kegiatan dalam organisasi agar tetap berada di
jalur yang benar sesuai dengan ajaran Kristus. Berikut adalah
penjelasan lebih lanjut mengenai pengendalian dalam konteks
organisasi Kristen:

1. Pemantauan dan Evaluasi

o Dalam organisasi Kristen, pengendalian dimulai dengan
pemantauan berkelanjutan terhadap aktivitas dan program-
program yang dijalankan. Pemimpin dan anggota organisasi
perlu secara rutin mengevaluasi apakah kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan misi dan tujuan organisasi serta
ajaran Kristen.

o Evaluasi ini bukan hanya dilakukan terhadap hasil atau
pencapaian, tetapi juga terhadap proses, apakah sesuai
dengan prinsip moral dan etika Kristen. Misalnya, apakah
pelayanan kepadajemaat atau masyarakat dilakukan dengan
kasih, integritas, dan ketulusan hati.



. Penyesuaian dan Koreksi

O

Pengendalian juga melibatkan penyesuaian jika ada
kesalahan atau penyimpangan dari tujuan yang telah
ditetapkan. Jika terdapat masalah dalam pelaksanaan
program atau kegiatan, pemimpin organisasi Kristen harus
melakukan koreksi dengan cara yang penuh kasih dan
pengertian.

Penyesuaian ini dilakukan dengan hati-hati, selalu
mengutamakan kasih dan kebaikan, dengan tujuan untuk
menjaga keseimbangan antara kebutuhan organisasi dan
prinsip iman Kristiani.

. Pertanggungjawaban dan Transparansi

o

Sebagai bagian dari pengendalian, pemimpin dan anggota
organisasi Kristen perlu bertanggung jawab atas setiap
tindakan yang diambil. Mereka harus memiliki transparansi
dalam pengelolaan sumber daya, baik itu keuangan, waktu,
maupun tenaga.

Pengendalian dalam organisasi Kristen tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan duniawi, tetapi juga memastikan
bahwa semua yang dilakukan memuliakan Tuhan dan
mencerminkan nilai-nilai kekristenan.

. Pembinaan dan Peningkatan Kualitas

o

Pengendalian juga berfungsi untuk membina dan
mengembangkan potensi anggota organisasi, baik secara
spiritual maupun profesional. Pemimpin diharapkan untuk
mengarahkan anggota agar terus bertumbuh dalam iman
dan kinerja mereka.

Ini mencakup pelatihan, pendampingan, serta memberikan
umpan balik yang membangun dalam rangka membantu
setiap individu menjadi pribadi yang lebih baik dalam
pelayanan dan dalam hidup sehari-hari.

. Doa dan Penyelarasan dengan Kehendak Tuhan

o

Pengendalian dalam organisasi Kristen juga melibatkan
dimensi spiritual, di mana pemimpin dan anggota organisasi
mengandalkan doa dan bimbingan Tuhan untuk membuat
keputusan yang tepat. Pemimpin Kristen seringkali
mengarahkan timnya untuk bersama-sama berdoa, agar



keputusan yang diambil sesuai dengan kehendak Tuhan dan
memberikan dampak positif bagi organisasi serta
masyarakat sekitar.

Secara keseluruhan, pengendalian dalam organisasi Kristen
lebih dari sekadar proses manajerial. Ini adalah upaya untuk
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil tetap sejalan
dengan prinsip kasih, keadilan, dan pelayanan yang diajarkan
dalam Alkitab. Pengendalian dalam organisasi Kristen harus
dilakukan dengan penuh hikmat, kesabaran, dan kejujuran, agar
tujuan yang lebih besar, yaitu memuliakan Tuhan, dapat tercapai.





